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ABSTRAK

Supervisi pendidikan berbasis digital di sekolah dasar menjadi kebutuhan penting dalam
mendukung kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru, namun kajian mengenai
integrasinya dengan pembelajaran sinkronus dan asinkronus masih terbatas. Kondisi ini
menjadikan penelitian mengenai praktik supervisi digital di sekolah dasar penting untuk
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi supervisi
pendidikan berbasis digital serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran dan
profesionalisme guru di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain deskriptif melalui wawancara mendalam terhadap guru berpengalaman sebagai informan
kunci di SD Negeri 2 Meurah Mulia. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
semi-terstruktur yang mencakup aspek implementasi pembelajaran, supervisi digital,
efektivitas, kendala, serta strategi adaptasi. Analisis data dilakukan secara tematik melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus membentuk pola blended learning
yang mengombinasikan interaksi langsung dan fleksibilitas belajar mandiri. Supervisi digital
dilaksanakan melalui observasi kelas virtual, monitoring aktivitas pembelajaran, serta
dokumentasi administrasi berbasis digital. menggambarkan adanya keteraturan dalam
dokumentasi administrasi, pemantauan kinerja guru, dan penggunaan teknologi digital dalam
proses pembelajaran. Impementasi supervisi digital masih menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan upaya adaptasi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan adaptasi guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan supervisi digital.

Kata Kunci: Supervisi Digital, Pembelajaran Sinkronus, Pembelajaran Asinkronus, Blended
Learning, Profesionalisme Guru, Pendidikan Dasar

ABSTRACT
Digital-based educational supervision in elementary schools has become essential in supporting
learning quality and teacher professionalism; however, studies on its integration with
synchronous and asynchronous learning remain limited. This condition highlights the
importance of examining digital supervision practices in elementary education. Therefore, this
study aims to analyze the implementation of digital-based educational supervision and its
impact on learning quality and teacher professionalism in elementary schools. The study
employed a qualitative approach with a descriptive design through in-depth interviews with an
experienced teacher as the key informant at SD Negeri 2 Meurah Mulia. Data were collected
using a semi-structured instrument covering aspects of learning implementation, digital
supervision, effectiveness, challenges, and adaptation strategies. Data were analyzed
thematically through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
indicate that the integration of synchronous and asynchronous learning forms a blended learning
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pattern that combines direct interaction with flexible independent learning. Digital supervision
is implemented through virtual classroom observations, monitoring of learning activities, and
digital-based administrative documentation. The findings also reveal systematic administrative
documentation, teacher performance monitoring, and the use of digital technology in the
learning process. Although the implementation of digital supervision still faces various
challenges that require adaptive efforts, this study shows that teachers’ adaptive capacity is a
key factor in the success of digital supervision.

Keywords: Digital Supervision, Synchronous Learning, Asynchronous Learning, Blended
Learning, Teacher Professionalism, Elementary Education.

PENDAHULUAN

Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah dasar. Guru dituntut tidak hanya memiliki kompetensi pedagogik dan
profesional, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang semakin
memengaruhi proses pembelajaran. Kemampuan beradaptasi tersebut diperlukan agar guru
dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan profesionalisme guru memerlukan
pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan agar kualitas pembelajaran dapat terus
ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Pentingnya penguasaan teknologi
dalam pendidikan juga ditegaskan dalam Global Education Monitoring Report yang
menyatakan bahwa teknologi dapat menjadi instrumen penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan apabila diimplementasikan secara tepat dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik serta pendidik (Antoninis et al., 2023).

Dalam konteks tersebut, supervisi pendidikan memiliki peran penting sebagai sarana
pembinaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran. Melalui supervisi,
kepala sekolah atau pengawas dapat memberikan arahan, masukan, serta umpan balik yang
konstruktif untuk meningkatkan kompetensi guru. Namun, pelaksanaan supervisi secara
konvensional yang dilakukan melalui observasi langsung masih menghadapi berbagai
keterbatasan, seperti keterbatasan waktu, dokumentasi yang kurang optimal, serta rendahnya
fleksibilitas dalam proses monitoring. Kondisi ini menyebabkan proses pembinaan guru belum
dapat dilakukan secara maksimal dan berkesinambungan. Selain berfungsi sebagai sarana
peningkatan kompetensi profesional, supervisi juga dapat menjadi media internalisasi nilai-
nilai pendidikan yang mendukung pengembangan karakter dan etika kerja guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya (Pewangi, 2025).

Transformasi digital dalam pendidikan telah mendorong perubahan pada berbagai aspek
penyelenggaraan pendidikan, termasuk sistem supervisi di sekolah dasar. Supervisi yang
sebelumnya dilakukan secara konvensional kini berkembang menjadi supervisi berbasis digital
yang memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses monitoring, evaluasi, dan pembinaan
guru secara lebih fleksibel serta terdokumentasi. Pemanfaatan berbagai platform digital
memungkinkan komunikasi, pelaporan, dan pemberian umpan balik dilakukan secara lebih
cepat dan efisien. Perubahan tersebut menuntut guru dan sekolah untuk beradaptasi dengan
teknologi digital agar pelaksanaan pembelajaran dan supervisi dapat berjalan secara optimal
serta mendukung peningkatan profesionalisme guru. Perkembangan tersebut sejalan dengan
temuan Ramadhan et al. (2026) yang menjelaskan bahwa transformasi supervisi pendidikan
berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas pengawasan, memperkuat dokumentasi
kinerja guru, serta mendukung peningkatan profesionalisme pendidik melalui pemanfaatan
teknologi yang terintegrasi.
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Dalam praktiknya, supervisi digital terintegrasi dengan pembelajaran digital yang
memadukan aktivitas sinkronus dan asinkronus. Integrasi tersebut memungkinkan proses
pemantauan pembelajaran dilakukan secara lebih fleksibel melalui berbagai media digital.
Efektivitas implementasinya dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, kompetensi pengguna, serta
dukungan institusional yang tersedia (Hung et al., 2024). Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dan supervisi dapat
meningkatkan efektivitas pengelolaan pembelajaran. Hung et al. (2024) menjelaskan bahwa
keberhasilan implementasi pembelajaran digital dipengaruhi oleh kesiapan teknologi dan
kompetensi pengguna. Sementara itu, Green et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
platform digital, termasuk Learning Management System (LMS), dapat mendukung proses
monitoring, dokumentasi, dan pemberian umpan balik secara lebih sistematis. Dalam konteks
sekolah dasar, pemanfaatan platform digital tersebut menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
supervisi berbasis digital karena memungkinkan proses pemantauan pembelajaran dilakukan
secara lebih fleksibel dan terdokumentasi. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas supervisi pendidikan
sekaligus mendukung pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar.

Secara konseptual, berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kajian
supervisi digital di sekolah dasar perlu diarahkan pada aspek implementasi, efektivitas, serta
kendala dan strategi adaptasi yang muncul dalam pelaksanaannya. Supervisi digital tidak hanya
berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada bagaimana teknologi tersebut dapat
mendukung peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan penerapan supervisi digital di lingkungan sekolah dasar. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa integrasi pembelajaran sinkronus, asinkronus, dan blended
learning memerlukan dukungan sistemik yang kuat, ketersediaan infrastruktur yang memadai,
serta strategi implementasi yang terencana agar dapat berjalan secara efektif (Turnbull et al.,
2021). Selain dukungan infrastruktur, keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis
teknologi juga memerlukan kemampuan guru dalam merancang aktivitas pembelajaran yang
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dan pengembangan keterampilan abad ke-21
(Antoninis et al., 2023).

Meskipun demikian, implementasi supervisi digital di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan dan belum banyak dikaji secara spesifik dalam konteks integrasi
pembelajaran sinkronus dan asinkronus. Belum banyak penelitian yang secara spesifik
mengkaji supervisi digital berbasis integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus di sekolah
dasar. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut
untuk memperolen gambaran empiris mengenai praktik supervisi digital pada jenjang
pendidikan dasar. Di sisi lain, berbagai penelitian terbaru di Indonesia masih lebih banyak
berfokus pada implementasi model pembelajaran dan media digital terhadap hasil belajar
peserta didik, seperti penerapan discovery learning dan media pembelajaran interaktif (Sofiastri
et al., 2026; Widiantari et al., 2025), sehingga kajian yang secara khusus membahas supervisi
digital berbasis integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi supervisi pendidikan
berbasis digital melalui integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus di sekolah dasar
dengan fokus pada praktik implementasi, efektivitas, kendala, serta strategi adaptif yang
dilakukan guru dalam menghadapi transformasi digital pendidikan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk memahami secara mendalam praktik implementasi supervisi pendidikan berbasis digital
melalui integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggali fenomena secara kontekstual berdasarkan pengalaman, pandangan, dan
interaksi para informan dalam lingkungan yang alami. Penelitian ini berfokus pada
pengungkapan dan pendeskripsian berbagai aspek yang berkaitan dengan pelaksanaan supervisi
digital, termasuk proses, kendala, dan strategi yang diterapkan oleh sekolah. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai studi kasus tunggal, melainkan sebagai kajian
deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti.

Subjek penelitian terdiri dari satu orang informan kunci, yaitu guru sekolah dasar
dengan pengalaman mengajar selama 20 tahun di SD Negeri 2 Meurah Mulia. Pemilihan satu
informan kunci dilakukan karena fokus penelitian adalah pendalaman praktik supervisi digital
secara intensif, bukan generalisasi temuan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
relevan dengan fokus penelitian. Pemilihan dilakukan berdasarkan kriteria: (1) memiliki
pengalaman mengajar minimal 15 tahun, (2) aktif melaksanakan pembelajaran berbasis digital,
(3) pernah mengikuti atau terlibat dalam supervisi berbasis teknologi, dan (4) memahami
implementasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus. Kriteria tersebut digunakan untuk
memastikan bahwa informan mampu memberikan informasi yang mendalam dan sesuai dengan
tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview)
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. WWawancara bersifat fleksibel, di mana
delapan aspek yang telah ditetapkan berfungsi sebagai panduan eksplorasi, bukan pembatas alur
percakapan, sehingga peneliti tetap dapat menggali informasi secara mendalam sesuai dinamika
di lapangan. Delapan aspek wawancara yang telah ditetapkan berfungsi sebagai panduan
eksplorasi, bukan sebagai pembatas alur wawancara, sehingga peneliti tetap dapat menggali
informasi secara lebih mendalam sesuai dengan dinamika yang muncul selama proses
wawancara. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, pedoman wawancara terlebih
dahulu melalui proses validasi ahli (expert judgment) untuk memastikan kesesuaian antara isi
pertanyaan dengan aspek yang ingin digali dalam penelitian. Proses validasi dilakukan melalui
penelaahan terhadap relevansi, kejelasan, dan keterwakilan setiap butir pertanyaan sehingga
instrumen yang digunakan mampu mendukung pencapaian tujuan penelitian. Delapan aspek
tersebut mencakup pengalaman pembelajaran daring, implementasi pembelajaran sinkronus
dan asinkronus, pelaksanaan supervisi digital, integrasi supervisi dan pembelajaran, efektivitas,
kendala, strategi dan solusi, serta harapan terhadap sistem supervisi digital.

Penelitian dilaksanakan pada periode April 2026, sedangkan proses wawancara utama
dilakukan pada tanggal 30 April 2026 dan seluruh data didokumentasikan secara sistematis.
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan menggunakan
analisis tematik mengacu pada Braun dan Clarke yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data melalui coding awal, penyajian tema, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola
yang ditemukan dalam datal. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu
membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi digital dan catatan proses supervisi.
Selain itu, digunakan juga member check dengan mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada
informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi data. Audit trail dilakukan dengan
menyimpan seluruh proses analisis secara sistematis untuk memastikan keterlacakan data.
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Dokumentasi digital berbasis cloud storage digunakan sebagai arsip data penelitian, bukti
pendukung pelaksanaan supervisi digital, serta sumber verifikasi dalam proses validasi data.
Dengan tahapan tersebut, diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai implementasi
supervisi digital di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap informan, ditemukan bahwa
implementasi supervisi pendidikan berbasis digital melalui integrasi pembelajaran sinkronus
dan asinkronus menunjukkan pola praktik yang cukup sistematis di lapangan. Supervisi dan
pembelajaran telah dilaksanakan dengan memanfaatkan berbagai platform digital untuk
mendukung proses monitoring dan evaluasi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
kendala teknis dan manajerial yang memengaruhi kelancaran pelaksanaannya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa implementasi supervisi digital masih berada pada tahap pengembangan
dan penyesuaian di lingkungan sekolah.

Implementasi Pembelajaran Sinkronus dan Asinkronus

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, informan menjelaskan bahwa pembelajaran
digital dilaksanakan melalui kombinasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus. Kedua
pendekatan tersebut digunakan secara saling melengkapi sesuai dengan karakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik. Pembelajaran sinkronus lebih banyak digunakan ketika diperlukan
interaksi langsung antara guru dan siswa, sedangkan pembelajaran asinkronus dimanfaatkan
untuk mendukung kegiatan belajar mandiri. Variasi penggunaan kedua model pembelajaran
tersebut menunjukkan adanya upaya penyesuaian terhadap kebutuhan pembelajaran di sekolah
dasar. Ringkasan pola implementasi pembelajaran digital yang diterapkan informan disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pola Implementasi Pembelajaran Digital

Aspek Sinkronus Asinkronus
Fungsi utama Penjelasan materi sulit, diskusi  Tugas mandiri, pendalaman
Platform Zoom, Google Meet Google Classroom, LMS
Intensitas penggunaan Sedang Sedikit lebih dominan
Respon siswa Interaktif, komunikatif Fleksibel, nyaman
Interaksi Langsung (real-time) Forum/komentar

Berdasarkan data pada Tabel 1, pembelajaran sinkronus digunakan terutama untuk
penyampaian materi yang memerlukan penjelasan lebih mendalam dan kegiatan diskusi melalui
platform Zoom dan Google Meet. Sementara itu, pembelajaran asinkronus lebih dominan
digunakan untuk pemberian tugas dan pendalaman materi melalui Google Classroom dan LMS.
Informan juga menjelaskan bahwa respons siswa pada pembelajaran sinkronus cenderung lebih
interaktif dan komunikatif, sedangkan pembelajaran asinkronus memberikan fleksibilitas yang
lebih besar bagi siswa dalam mengatur waktu belajar. Data tersebut menunjukkan bahwa kedua
model pembelajaran memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam mendukung pelaksanaan
pembelajaran digital.

Implementasi Supervisi Digital
Hasil wawancara menunjukkan bahwa supervisi digital telah menjadi bagian dari proses
pengelolaan pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan supervisi dilakukan dengan memanfaatkan
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berbagai platform digital yang memungkinkan pemantauan aktivitas pembelajaran secara lebih
efektif dan terdokumentasi. Informan menjelaskan bahwa supervisi tidak hanya berfokus pada
observasi pembelajaran, tetapi juga mencakup evaluasi administrasi dan monitoring aktivitas
guru. Bentuk implementasi supervisi digital yang ditemukan dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Model Supervisi Digital

Komponen Implementasi
Observasi pembelajaran  Masuk ke kelas virtual
Media supervisi Zoom, Google Drive, WhatsApp
Monitoring Aktivitas di LMS dan ketepatan administrasi
Frekuensi 1-2 kali/semester (formal), bulanan (monitoring)
Umpan balik Catatan digital dan video call
Dokumentasi Cloud storage (Google Drive)

Berdasarkan Tabel 2, supervisi digital dilakukan melalui observasi kelas virtual dengan
memanfaatkan Zoom, Google Drive, dan WhatsApp sebagai media utama. Monitoring
dilakukan terhadap aktivitas guru dalam LMS serta kelengkapan administrasi pembelajaran
yang disimpan secara digital. Informan menjelaskan bahwa supervisi formal umumnya
dilakukan satu hingga dua kali setiap semester, sedangkan monitoring dilakukan secara berkala
setiap bulan. Selain itu, umpan balik diberikan melalui catatan digital dan komunikasi daring
sehingga seluruh proses supervisi dapat terdokumentasi dengan baik melalui cloud storage.

Efektivitas Supervisi Digital

Efektivitas supervisi digital menjadi salah satu aspek penting yang dieksplorasi dalam
penelitian ini. Informan menjelaskan bahwa penerapan supervisi digital memberikan berbagai
perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaan administrasi. Perubahan tersebut
terlinat pada aspek kinerja guru, penggunaan teknologi, hingga keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Ringkasan temuan mengenai efektivitas supervisi digital disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Dampak Supervisi Digital

Indikator Temuan
Kinerja guru Lebih terukur
Kompetensi digital Meningkat
Variasi pembelajaran  Lebih inovatif
Keterlibatan siswa Lebih antusias
Efisiensi Administrasi lebih tertata

Berdasarkan Tabel 3, informan mengungkapkan bahwa supervisi digital membantu
meningkatkan keteraturan dalam pengelolaan administrasi pembelajaran serta mempermudah
pemantauan Kinerja guru. Penggunaan teknologi dalam supervisi juga mendorong guru untuk
mengembangkan kompetensi digital dan mencoba variasi metode pembelajaran yang lebih
inovatif. Selain itu, siswa dinilai menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih baik dalam
kegiatan pembelajaran berbasis digital. Temuan ini mengindikasikan bahwa supervisi digital
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran dan pengelolaan
akademik di sekolah.
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Kendala Implementasi

Meskipun supervisi digital telah diterapkan, proses implementasinya masih menghadapi
sejumlah kendala. Berdasarkan hasil wawancara, hambatan yang muncul tidak hanya berasal
dari aspek teknologi, tetapi juga dari aspek manajemen dan pengaturan waktu. Kendala tersebut
memengaruhi kelancaran pelaksanaan pembelajaran maupun supervisi digital. Ringkasan
kendala yang ditemukan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kendala Pembelajaran dan Supervisi Digital

Jenis Kendala Deskripsi

Teknologi Koneksi internet tidak stabil
Manajemen Pembagian waktu kerja dan rumah
Dampak Gangguan penyampaian materi

Berdasarkan Tabel 4, kendala utama yang dihadapi adalah ketidakstabilan koneksi
internet yang sering mengganggu proses pembelajaran dan supervisi daring. Selain faktor
teknologi, informan juga menyampaikan adanya kesulitan dalam mengatur keseimbangan
antara tugas profesional dan aktivitas pribadi di rumah. Kondisi tersebut berdampak pada
efektivitas penyampaian materi dan pelaksanaan kegiatan supervisi. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan supervisi digital masih sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan
kemampuan manajemen waktu para pelaksana.

Strategi dan Solusi

Untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi, guru menerapkan sejumlah strategi
adaptif yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Strategi tersebut dirancang untuk menjaga
keberlangsungan proses pembelajaran agar tetap berjalan secara efektif meskipun terdapat
keterbatasan. Selain itu, upaya ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa proses supervisi
tetap dapat dilaksanakan secara optimal dan berkelanjutan. Berbagai strategi yang diterapkan
oleh guru dalam menghadapi tantangan tersebut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Strategi Adaptasi
Strategi Implementasi

Rekaman pembelajaran  Untuk siswa dengan kendala sinyal

Komunikasi intensif Grup WhatsApp

Pelatihan Workshop teknologi dan Al

Pendampingan Dukungan dari sekolah

Berdasarkan Tabel 5, guru menyediakan rekaman pembelajaran bagi siswa yang

mengalami kendala jaringan agar tetap dapat mengikuti materi yang telah disampaikan.
Komunikasi intensif melalui grup WhatsApp juga digunakan untuk menjaga koordinasi antara
guru, siswa, dan pihak sekolah. Selain itu, guru mengikuti berbagai pelatihan teknologi dan
kecerdasan buatan untuk meningkatkan kompetensi digital dalam pembelajaran. Dukungan

sekolah melalui pendampingan dan fasilitasi kegiatan pengembangan kompetensi turut
membantu guru dalam menghadapi tantangan implementasi supervisi digital.

Sintesis Temuan
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, implementasi supervisi pendidikan berbasis
digital di sekolah dasar dilakukan melalui integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus
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yang membentuk pola pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Pelaksanaan supervisi
didukung oleh pemanfaatan berbagai teknologi digital, seperti observasi kelas virtual,
monitoring aktivitas pembelajaran, serta dokumentasi berbasis cloud storage yang
memungkinkan proses pemantauan dan evaluasi dilakukan secara lebih sistematis. Penerapan
supervisi digital tersebut memberikan dampak positif terhadap pengelolaan administrasi
pembelajaran, pemantauan kinerja guru, serta pengembangan kompetensi digital dalam proses
pembelajaran. Meskipun demikian, implementasi supervisi digital masih menghadapi berbagai
kendala, terutama yang berkaitan dengan stabilitas jaringan internet dan pengelolaan waktu.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi adaptasi, antara lain
melalui penyediaan rekaman pembelajaran, komunikasi intensif menggunakan media digital,
serta peningkatan kompetensi teknologi melalui pelatihan dan pendampingan. Secara
keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan supervisi digital di sekolah
dasar tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi
guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran dan pelaksanaan
supervisi secara berkelanjutan.

Pembahasan
Integrasi Sinkronus—Asinkronus dalam Kerangka Blended Learning Adaptif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan pembelajaran sinkronus dan
asinkronus secara saling melengkapi sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa.
Pola ini secara konseptual selaras dengan paradigma blended learning yang tidak hanya
menggabungkan dua moda pembelajaran, tetapi juga mengintegrasikannya secara strategis
dalam kerangka pedagogis yang adaptif. Blended learning dipahami sebagai integrasi
pengalaman belajar tatap muka dan digital yang dirancang secara sistematis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Giltenane & Dowling, 2023). Dengan demikian,
penerapan kedua moda tersebut mencerminkan upaya peningkatan efektivitas proses
pembelajaran di kelas.

Dominasi relatif pembelajaran asinkronus dalam temuan penelitian menunjukkan
adanya kebutuhan fleksibilitas belajar yang tinggi pada siswa (Kurniawaty & Wally, 2025). Hal
ini konsisten dengan karakteristik pembelajaran asinkronus yang memberikan ruang otonomi,
refleksi, serta penyesuaian terhadap kecepatan belajar individu (Khairiniza & Rizki, 2025).
Sementara itu, pembelajaran sinkronus tetap digunakan terutama untuk materi yang kompleks
dan membutuhkan interaksi langsung antara guru dan siswa. Penggunaan kedua pendekatan ini
menunjukkan bahwa aspek immediacy dan social presence tetap penting dalam pembelajaran
digital (Fitria et al., 2025).

Lebih lanjut, praktik yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
bentuk awal dari blended synchronous learning, di mana integrasi kedua moda dilakukan secara
komplementer meskipun belum sepenuhnya berbasis sistem adaptif (Mujianto & Suryadhianto,
2025). Dalam literatur, keberhasilan model ini sangat ditentukan oleh desain pedagogis,
kesiapan teknologi, serta dukungan institusional yang memadai (Ibrahim et al., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi di lapangan masih berada pada tahap pengembangan dan
penyesuaian. Dengan demikian, temuan penelitian ini menguatkan bahwa praktik pembelajaran
telah bergerak menuju model yang lebih adaptif, meskipun belum sepenuhnya terintegrasi
dalam sistem learning analytics atau teknologi berbasis data.
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Supervisi Digital sebagai Transformasi Paradigmatik Pengawasan Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi digital telah mengubah secara
fundamental cara pengawasan akademik dilakukan di lingkungan sekolah. Supervisi tidak lagi
hanya bergantung pada observasi langsung, tetapi telah bertransformasi menjadi sistem berbasis
teknologi yang memungkinkan monitoring, evaluasi, dan dokumentasi dilakukan secara
berkelanjutan serta terdigitalisasi (Zamrudi & Shaddiqg, 2025). Proses ini membuat kegiatan
supervisi menjadi lebih efisien dan terdokumentasi dengan baik. Dengan demikian, supervisi
digital memberikan perubahan signifikan dalam praktik pengawasan pendidikan.

Secara konseptual, supervisi digital merupakan bentuk transformasi dari fungsi
pengawasan akademik dalam kerangka Education 4.0 yang menekankan pemanfaatan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan (Westheimer et al., 2023). Dalam
praktiknya, penggunaan platform seperti Zoom, Google Drive, dan WhatsApp mencerminkan
adaptasi teknologi dalam kegiatan supervisi di sekolah. Temuan ini sejalan dengan berbagai
studi yang menunjukkan bahwa supervisi digital berkembang pesat selama pandemi COVID-
19 sebagai solusi pengawasan pembelajaran jarak jauh (Puspitasari et al., 2025). Oleh karena
itu, supervisi digital menjadi bagian penting dari inovasi pendidikan modern.

Lebih jauh, supervisi digital dalam penelitian ini menunjukkan karakteristik sebagai
mekanisme penjaminan mutu pembelajaran yang lebih sistematis. Aktivitas guru dapat dipantau
melalui Learning Management System (LMS) dan dokumentasi berbasis cloud secara
terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran jarak jauh
memerlukan sistem pengawasan mutu yang lebih kuat dibandingkan pembelajaran
konvensional (Dong et al., 2023). Dengan demikian, supervisi digital berperan penting dalam
menjaga kualitas proses pembelajaran di era digital.

Namun demikian, keterbatasan interaksi personal yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa dimensi relasional dalam supervisi belum sepenuhnya dapat digantikan
oleh teknologi (Ma’ruf & Sonia, 2025). Interaksi langsung antara supervisor dan guru tetap
diperlukan untuk membangun komunikasi yang efektif dan hubungan profesional yang sehat.
West (2020) menegaskan bahwa supervisi digital harus tetap mempertahankan aspek healthy
relationship sebagai elemen penting efektivitas supervisi. Oleh karena itu, pendekatan blended
supervision yang menggabungkan sistem digital dan tatap muka menjadi solusi yang relevan
untuk menjaga keseimbangan antara efisiensi dan kualitas hubungan profesional.

Implikasi terhadap Profesionalisme Guru di Era Digital

Temuan penelitian menunjukkan bahwa supervisi digital berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi digital guru, variasi pembelajaran, serta keterukuran kinerja. Hal ini
mengindikasikan bahwa supervisi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga
sebagai instrumen pengembangan profesional guru (Desnora et al., 2026). Melalui sistem
digital, proses pemantauan dan evaluasi dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan
berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi digital memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

Dalam konteks Education 4.0, profesionalisme guru mengalami redefinisi yang
signifikan seiring dengan perkembangan teknologi. Guru dituntut untuk mampu
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, mengelola kelas digital, serta memanfaatkan
data untuk pengambilan keputusan pedagogis. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
supervisi digital secara tidak langsung mendorong guru untuk mengembangkan kompetensi
tersebut melalui praktik nyata dan umpan balik berkelanjutan. Oleh karena itu, supervisi digital
berperan penting dalam memperkuat profesionalisme guru di era digital.
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Selain itu, adanya pelatihan dan pendampingan yang dilaporkan oleh informan
menunjukkan pentingnya dukungan institusional dalam pengembangan profesional guru.
Dukungan tersebut menjadi faktor kunci dalam membantu guru beradaptasi dengan perubahan
sistem pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan
transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan sistem
pendukungnya (Mikkonen et al., 2026). Dengan demikian, sinergi antara pelatihan, supervisi,
dan kebijakan institusi sangat diperlukan untuk meningkatkan profesionalisme guru secara
berkelanjutan.

Kendala Implementasi dalam Perspektif Sistemik

Kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu keterbatasan konektivitas
dan manajemen waktu, mencerminkan tantangan klasik dalam implementasi pendidikan digital,
khususnya di konteks berkembang. Keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi masih
menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran serta supervisi berbasis digital.
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya proses monitoring, evaluasi, dan interaksi
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, faktor infrastruktur menjadi salah satu aspek penting yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan pendidikan digital.

Selain itu, kompleksitas peran guru dalam mengelola pembelajaran digital sekaligus
tanggung jawab personal menunjukkan adanya peningkatan beban kerja yang signifikan (Putri
& Haifaturrahmah, 2025). Guru dituntut untuk mampu menguasai teknologi sekaligus
menjalankan tugas administratif dan pedagogik secara bersamaan. Hal ini sering kali
menyebabkan tekanan kerja yang lebih tinggi dan memerlukan manajemen waktu yang efektif.
Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi juga
pada aspek psikologis dan manajerial tenaga pendidik.

Strategi Adaptif sebagai Bentuk Resiliensi Pendidikan

Strategi yang dilakukan guru, seperti penyediaan rekaman pembelajaran, komunikasi
intensif dengan siswa, serta partisipasi dalam pelatihan digital, menunjukkan adanya
kemampuan adaptif yang tinggi. Upaya tersebut dilakukan untuk memastikan proses
pembelajaran tetap berjalan secara efektif meskipun terdapat keterbatasan sistem dan kondisi
pembelajaran. Selain itu, guru juga berusaha memanfaatkan berbagai sumber daya yang
tersedia untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran digital. Praktik ini mencerminkan
bentuk resiliensi dalam menghadapi keterbatasan sistem serta komitmen untuk menjaga
kualitas pembelajaran.

Dalam literatur blended learning adaptif, kemampuan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran berdasarkan kondisi dan kebutuhan peserta didik merupakan inti dari pendekatan
adaptif. Pendekatan ini menekankan fleksibilitas guru dalam merancang pembelajaran yang
responsif terhadap perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa. Strategi yang dilakukan guru
dalam penelitian ini menunjukkan adanya penerapan prinsip adaptivitas dalam praktik
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu, strategi tersebut dapat dipandang sebagai bentuk
implementasi adaptivitas pada level praktis, meskipun belum didukung oleh sistem adaptif
berbasis teknologi secara penuh (Razy et al., 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi supervisi
digital dan integrasi pembelajaran sinkronus—asinkronus merupakan bagian dari transformasi
sistem pendidikan menuju model yang lebih adaptif, fleksibel, dan berbasis teknologi (Saputra,
2025). Integrasi kedua moda pembelajaran tersebut berfungsi sebagai fondasi pedagogis yang
memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung secara lebih dinamis dan sesuai dengan
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kebutuhan peserta didik. Dalam konteks ini, supervisi digital berperan sebagai mekanisme
kontrol, monitoring, evaluasi, serta pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.
Transformasi ini menegaskan bahwa pendidikan digital tidak hanya memerlukan inovasi
teknologi, tetapi juga perubahan paradigma dalam praktik pedagogis, supervisi, dan
profesionalisme guru agar mampu menjawab tantangan pendidikan di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi pendidikan berbasis digital melalui
integrasi pembelajaran sinkronus dan asinkronus di sekolah dasar telah diimplementasikan
melalui observasi virtual, monitoring aktivitas pembelajaran, dan dokumentasi berbasis digital.
Implementasi tersebut mendukung proses pemantauan pembelajaran secara lebih sistematis
serta mendorong pengembangan kompetensi digital guru. Meskipun masih menghadapi
kendala terkait infrastruktur jaringan dan pengelolaan waktu, berbagai strategi adaptasi yang
dilakukan menunjukkan bahwa keberhasilan supervisi digital sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran dan
pelaksanaan supervisi. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menganalisis implementasi,
efektivitas, kendala, serta strategi adaptasi dalam supervisi pendidikan berbasis digital telah
terjawab melalui temuan penelitian ini.

Prospek pengembangan hasil penelitian ini mengarah pada penguatan model supervisi
digital yang lebih terintegrasi dan adaptif sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan.
Model supervisi digital yang dikembangkan diharapkan mampu mengakomodasi kebutuhan
pembinaan guru secara lebih fleksibel, efektif, dan berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital dapat membantu meningkatkan kualitas monitoring dan evaluasi pembelajaran
melalui pengelolaan data yang lebih sistematis. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas
cakupan subjek dan konteks penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai implementasi supervisi digital di berbagai lingkungan pendidikan.

Pengembangan supervisi digital di sekolah dasar perlu didukung melalui peningkatan
infrastruktur teknologi, penguatan kompetensi digital guru dan supervisor, serta integrasi sistem
supervisi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Ketersediaan perangkat, jaringan internet yang
memadai, dan dukungan kebijakan sekolah menjadi faktor penting dalam menunjang
keberhasilan implementasi supervisi digital. Selain itu, pelatihan dan pendampingan bagi guru
maupun supervisor perlu dilakukan secara berkala agar mereka mampu memanfaatkan
teknologi secara optimal. Sekolah juga perlu memperluas penggunaan platform digital yang
dapat mendukung proses monitoring, evaluasi, dokumentasi, dan pemberian umpan balik secara
lebih terstruktur.

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak informan dan berbagai
jenjang pendidikan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
implementasi supervisi digital. Dengan cakupan penelitian yang lebih luas, hasil yang diperoleh
diharapkan dapat menggambarkan berbagai tantangan dan peluang penerapan supervisi digital
pada konteks yang berbeda. Prospek pengembangan penelitian ke depan dapat diarahkan pada
pengembangan model supervisi digital berbasis Learning Management System (LMS) dan
pemanfaatan learning analytics untuk memantau proses pembelajaran secara real-time. Selain
itu, integrasi kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence) dalam proses supervisi dan
pengambilan keputusan pendidikan berpotensi meningkatkan efektivitas pembinaan guru serta
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
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